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Abstract: Adolescence is a vulnerable age group to nutrition imbalance disorders. One
complication of high anthropometric level is increased blood pressure or hypertension. This
study was aimed to determine the relationship between body mass index and waist size to
blood pressure among senior high school students in Tomohon. This was an analytical
observational study with a cross sectional design. Subjects were 307 students of SMA Kristen
2 Binsus Tomohon consisting of 139 males and 168 females. Measurement of weight, height,
and waist circumference (WC) as well as calculation of body mass index (BMI) were
performed on all subjects. The Kolmogorof-Smirnov test showed that the data were not
distributed normally. The Spearman correlation test obtained a p-value of 0.000 (p<0.05) for
the correlation between BMI and WC to blood pressure (systolic and diastolic blood
pressures). In conclusion, there were significant relationships between BMI and blood
pressure as well as between waist circumference and blood pressure.
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Abstrak: Usia remaja sangat rentan terhadap gangguan keseimbangan gizi. Salah satu
komplikasi dari nilai antopometri yang tinggi ialah naiknya tekanan darah (hipertensi).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dan
lingkar pinggang (LP) dengan tekanan darah pada siswa SMA di Kota Tomohon. Jenis
penelitian ialah analitik observasional dengan desain potong lintang. Subyek penelitian ialah
siswa SMA Kristen 2 Binsus Tomohon yang berjumlah 307 siswa terdiri dari 139 laki-laki
dan 168 perempuan. Pengukuran berat badan, tinggi badan, lingkar pinggang dan
penghitungan IMT dilakukan pada seluruh subyek penelitian. Hasil uji normalitas
Kolmogorof-Smirnov memperlihatkan data tidak terdistribusi normal, dilanjutkan dengan
metode nonparametric correlation menggunaakan uji Spearman yang mendapatkan nilai
p=0,000 (p<0,05) untuk hubungan antara IMT dan LP dengan tekanan darah baik sistol
maupun diastol. Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara indeks
massa tubuh dan lingkar pinggang dengan tekanan darah.

Kata kunci: indeks massa tubuh, lingkar pinggang, tekanan darah

PENDAHULUAN

Tekanan darah adalah suatu bentuk
gaya yang diberikan oleh darah terhadap
dinding pembuluh darah yang dipengaruhi
oleh volume darah, daya regang, dan
dinding pembuluh darah. Terdapat dua
jenis tekanan yang dapat diukur vyaitu
tekanan sistol dan tekanan diastol. Tekanan
sistol adalah tekanan maksimal yang
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ditimbukan pada arteri, sedangkan tekanan
diastole adalah tekanan minimal yang
ditimbulkan pada arteri.*

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan
suatu indikator untuk menghitung status
gizi orang khususnya yang berkaitan de-
ngan kekurangan berat badan, kelebihan
berat badan dan obesitas.? Status gizi meru-
pakan salah satu indikator yang menentu-


https://doi.org/10.35790/msj.1.2.2020.27715

Rindorindo, Sapulete, Pangkahila: Hubungan antara IMT ... 39

kan kualitas sumber daya manusia.® Ling-
kar pinggang merupakan suatu indikator
sederhana untuk menentukan status obe-
sitas sentral.* Indeks massa tubuh dan ling-
kar pinggang merupakan bagian dari perhi-
tungan antropometri. Yang membedakan-
nya ialah IMT dapat menentukan status gizi
tubuh keseluruhan tetapi lingkar pinggang
menandai status gizi bagian abdominal
yang berkaitan dengan obesitas sentral.3*
Saat ini terdapat berbagai metode pengu-
kuran antropometri tubuh yang dapat
digunakan sebagai skrining obesitas. Meto-
de tersebut antara lain pengukuran IMT,
lingkar pinggang, lingkar panggul, lingkar
lengan atas, serta perbandingan lingkar
pinggang dan lingkar panggul.®

Usia remaja merupakan usia yang
rentan terjadi gangguan keseimbangan gizi.
Salah satu penyebabnya yaitu tingkat
kebutuhan gizi yang lebih tinggi untuk
kebutuhan pertumbuhan di masa remaja.
Gaya hidup sering berubah karena terjadi-
nya perubahan zaman yang diikuti dengan
perubahan gaya hidup dan pola makan.
Remaja sering menjadi kelompok sasaran
yang berisiko mengalami gizi lebih. Gizi
lebih dapat ditandai dengan berat badan
yang relatif berlebihan bila dibandingkan
dengan tinggi badan.®’

Data riset kesehatan dasar (Riskesdas)
2013 menyatakan bahwa persentase kasus
hipertensi pada tahun 2013 mengalami ke-
naikan sebesar 1,90%. Kasus hipertensi
terbanyak di Indonesia terjadi pada kelom-
pok usia 18 tahun keatas dengan jumlah
persentase 25,80%. Provinsi dengan preva-
lensi hipertensi tertinggi yaitu provinsi
Sulawesi Utara dengan persentase 27%.8

Sebelum melakukan penelitian, penulis
telah melakukan survei awal menghubungi
pihak sekolah yaitu kepala sekolah dan
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.
Dari hasil survei peneliti mendapatkan
informasi bahwa siswa di SMA Kristen 2
Binsus Tomohon memiliki IMT yang
beragam, mulai dari IMT rendah, normal,
berlebih, bahkan sampai obesitas. Berda-
sarkan uraian ini, penulis tertarik untuk
meneliti hubungan antara IMT dan lingkar
pinggang terhadap tekanan darah pada

siswa SMA Kristen 2 Binsus Tomohon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
hubungan antara IMT dan lingkar pinggang
dengan tekanan darah pada siswa SMA
Kristen 2 Binsus Tomohon. Jenis penelitian
ini ialah analitik obsevasional yang meng-
gunakan desain potong lintang.

Pada penelitian ini terdapat 307 siswa
yang menjadi subyek penelitian. Seluruh
subyek diukur tinggi badan, berat badan,
lingkar pinggang dan tekanan darah dengan
menggunakan alat microtoise, timbangan
badan, meteran, sfigmomanometer, dan
stetoskop secara berurut. Data hasil pene-
litian diolah secara statistik menggunakan
analisis uji Spearman.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat 307 siswa
yang menjadi subyek penelitian, terdiri dari
139 (45,3%) berjenis kelamin laki-laki dan
168 (54,7%) berjenis kelamin perempuan.
Tabel 1 memperlihatkan distribusi subyek
penelitian berdasarkan usia; yang terba-
nyak ialah subyek berusia 16 tahun
berjumlah 106 siswa (34,5%) dan yang
paling sedikit ialah subyek berusia 13 tahun
berjumlah 1 siswa (3%).

Tabel 1. Distribusi subyek penelitian berda-
sarkan usia

Usia Frekuensi  Persentase
(tahun) (n) (%)
13 1 3
14 50 16,3
15 94 30,6
16 106 345
17 54 17,6
18 2 7
Total 307 100
Tabel 2 memperlihatkan distribusi

subyek berdasarkan berat badan; yang
terbanyak ialah subyek dengan berat badan
41-60 kg yaitu 213 siswa (69,4%) sedang-
kan yang paling sedikit ialah subyek
dengan berat badan >100 kg yaitu 3 siswa
(1%).
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Tabel 2. Distribusi subyek penelitian berda-
sarkan berat badan

Berat badan Frekuensi Persentase
(kg) () (%0)
<40 9 2,9
41-60 213 69,4
61-80 71 23,1
81-100 11 3,6
>100 3 1
Total 307 100
Tabel 3 memperlihatkan distribusi

subyek berdasarkan tinggi badan; yang
terbanyak ialah subyek dengan tinggi badan
156-165 cm vyaitu 120 siswa 39,1%) dan
yang paling sedikit ialah subyek dengan
tinggi badan <145 cm yaitu 5 siswa (1,6%).

Tabel 3. Distribusi subyek penelitian berda-
sarkan tinggi badan

Tinggi

badan Frekuensi  Persentase
[0)
om) () (%)
<145 5 1,6
146-155 95 30,9
156-165 120 39,1
166-175 80 26,1
>176 7 2,3
Total 307 100
Tabel 4 memperlihatkan kelompok

IMT dari 307 subyek.; yang terbanyak ialah
kelompok IMT 18,5-22,9 berjumlah 170
siswa (55,4%) dan yang paling sedikit ialah
kelompok IMT >30 berjumlah 13 siswa
(4,2%).

Tabel 4. Distribusi subyek penelitian berda-
sarkan IMT

Frekuensi  Persentase

MT (n) (%)

<185 39 12,7

18,5-22,5 170 55,4

23-24.9 47 15,3

25-29,9 38 12,4

>30 13 4,2

Total 307 100
Tabel 5 memperlihatkan kelompok

lingkar pinggang pada subyek laki-laki.

Dari 139 subyek laki-laki, yang terbanyak
ialah subyek dengan lingkar pinggang <94
cm vyaitu 125 siswa (89,9%) dan yang
paling sedikit ialah subyek dengan lingkar
pinggang >102 cm vyaitu 5 siswa (3,6%).

Tabel 5. Distribusi subyek penelitian laki-laki
berdasarkan lingkar pinggang

Lingkar pinggang Frekuensi Persentase
(cm) (n) (%)
>102 5 3,6
94-102 9 6,5
<94 125 89,9
Total 139 100

Tabel 6 memperlihatkan kelompok
lingkar pinggang pada subyek perempuan.
Dari 168 subyek perempuan, yang terba-
nyak ialah subyek dengan lingkar pinggang
<80 cm yaitu 126 siswa (75%) dan yang
paling sedikit ialah subyek dengan lingkar
pinggang >88 cm yaitu 12 siswa (7,1%).

Tabel 6. Distribusi subyek penelitian perem-
puan berdasarkan lingkar pinggang

Lingkar pinggang Frekuensi Persentase
(cm) (n) (%)
>88 12 7,1
80-88 30 179
<80 126 75,0
Total 168 100

Tabel 7 memperlihatkan distribusi
tekanan darah sistol (TDS) pada subyek
penelitian; yang terbanyak ialah subyek
dengan TDS <120 mmHg berjumlah 281
siswa (91,5%) sedangkan yang paling
sedikit ialah subyek dengan TDS 140-159
mmHg yaitu 5 siswa (1,6%).

Tabel 7. Distribusi sampel berdasarkan tekanan
darah sistol (TDS)

TDS Frekuensi Persentase
(mmHg) (n) (%0)

<120 281 91,5
121-139 21 6,8
140-159 5 1,6

Total 307 100
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Tabel 8 memperlihatkan distribusi
tekanan darah diastol (TDD) pada subyek
penelitian; yang terbanyak ialah subyek
dengan TDD <80 mmHg yaitu 202 siswa
(65,8%) sedangkan yang paling sedikit
ialah subyek dengan TDD >100 mm Hg
yaitu 4 siswa (1,3%).

Tabel 8. Distribusi subyek penelitian berda-
sarkan tekanan darah diastol

TDD Frekuensi Persentase
(mmHg) (n) (%)
<80 202 65,8
80-89 79 25,7
90-99 22 7.2
>100 4 1,3
Total 307 100

Uji korelasi terhadap hubungan antara
IMT dan TDS mendapatkan nilai r=0,429
dan p=0,000 (p<0,05) sedangkan terhadap
hubungan antara IMT dan TDD mendapa-
tkan nilai r=0,286 dan p=0,000 (p<0,05).
Uji korelasi terhadap hubungan antara
lingkar pinggang dan TDS mendapatkan
nilai r=0,485 dan p=0,000 (p<0,05), se-
dangkan terhadap hubungan antara lingkar
pinggang dan TDD mendapatkan nilai
r=0,353 dan p=0,000 (p<0,05).

BAHASAN

Faktor penyebab obesitas pada remaja
bersifat multifaktorial. Peningkatan kon-
sumsi makanan cepat saji (fast food),
rendahnya aktivitas fisik, faktor genetik,
faktor psikologis, status sosial ekonomi,
program diet, usia, dan jenis kelamin meru-
pakan faktor-faktor yang berkontribusi
pada perubahan keseimbangan energi dan
berujung pada kejadian obesitas.® Pada
penelitian ini didapatkan adanya hubungan
antara IMT dengan tekanan darah baik
TDS maupun TDD (p=0,000). Hasil yang
sejalan dilaporkan oleh Amasyitha et al'°
yang mendapatkan hubungan antara IMT
dengan tekanan darah, dan lebih dari 50%
siswa dengan status gizi berlebih memiliki
tekanan darah yang tergolong tinggi di
SMPN 40 Bandung. Penelitian yang serupa
juga dilakukan oleh Sumayku et al® terha-

dap mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado tahun
2013, dan didapatkan hubungan bermakna
dan erat antara IMT dengan tekanan darah.
Hasil penelitian ini tidak selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sarah et al'!
di sekolah dasar Kota Medan yang menya-
takan bahwa hubungan antara IMT dengan
tekanan darah sangat lemah, namun dengan
jumlah sampel penelitian yang terbatas.

Peningkatan IMT erat kaitannya de-
ngan penyakit hipertensi baik pada laki-laki
maupun perempuan. Kenaikan berat badan
sangat berpengaruh pada mekanisme tim-
bulnya kejadian hipertensi pada individu
yang obes akan tetapi mekanisme tersebut
belum dipahami secara jelas. Terdapat
beberapa hal yang diduga turut berperan
yaitu pada individu dengan IMT berlebih
terjadi peningkatan volume plasma dan
curah jantung sehingga jantung akan
berkerja lebih keras untuk memompakan
darah yang akan menyebabkan naiknya
tekanan darah %213

Pada penelitian ini didapatkan adanya
hubungan erat antara lingkar pinggang
dengan tekanan darah baik tekanan darah
sistol maupun diastol. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitan yang dilakukan
oleh Amanda dan Martini* yang melapor-
kan terdapatnya hubungan erat antara status
gizi (dalam hal ini obesitas sentral yang
diukur dengan parameter antropometri)
dengan kejadian hipertensi. Dari total sam-
pel yang diambil, sebanyak 76,7% sampel
hipertensi dengan status obesitas sentral
atau lingkar pinggang di atas rerata.*
Lingkar pinggang dikatakan mempunyai
nilai korelasi yang tinggi dengan jumlah
lemak intra-abdominal. Jaringan lemak
intrabdominal terdiri dari lemak viseral
(atau lemak intraperitoneal yang terdiri dari
lemak omental dan mesenterial) serta masa
lemak retro-peritoneal. Lingkar pinggang
berkorelasi baik dengan indeks massa
tubuh.®

Tekanan darah yang meningkat dapat
disebabkan oleh kondisi tubuh karena pada
orang dengan lingkar pinggang yang tinggi
dapat terjadi peningkatan volume plasma
yang menyebabkan kerja jantung menjadi
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bertambah dalam memompakan darah. Hal
ini dapat menyebabkan naiknya tekanan
darah, Selain itu, obesitas juga dapat
meningkatkan risiko penyakit jantung.*214
Lingkar pinggang menunjukkan hu-
bungan erat dengan IMT dan Kkedua
parameter tersebut secara tidak langsung
memiliki karakteristik seperti komposisi
tubuh yang lebih menggambarkan massa
total tubuh. Lingkar perut memiliki sensi-
tivitas dan spesifisitas yang lebih baik
daripada ultrasonografi dalam mengukur
lemak viseral perut sebagai salah satu
faktor risiko penyakit kardiovaskular. >’

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara indeks
massa tubuh dan lingkar pinggang dengan
tekanan darah pada siswa SMA Kristen 2
Binsus Tomohon.

Pada penelitian lanjut disarankan untuk
menggunakan kuesioner dan biodata yang
lebih lengkap agar dapat menyingkirkan
faktor-faktor risiko yang lain seperti,
kualitas tidur dan keturunan hipertensi.
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